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Berdasarkan berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan belajar merupakan

proses yang kompleks yang terjadi pada semua orang yang berlangsung seumur

hidup.

2.2  Aktivitas Belajar dengan Menggunakan Media Diskusi

Aktivitas belajar menggunakan media gambar merupakan kegiatan, kesibukan,

keaktifan atau suatu kegiatan belajar yang dilaksanakan di tiap bagian di dalam

sekolah.

Dalam prakteknya model pembelajaran diskusi tergolong baru diterapkan pada

siswa kelas IV SDN 1 Sukabumi Bandar Lampung semester ganjil tahun pelajaran

2011-2012 sehingga ada beberapa hal yang perlu diamati dalam aktivitas belajar

yang menggunakan metode ini. Adapun yang diamati adalah sebagai berikut :

a. Tentang cara belajar bertanggung jawab.

b. Cara siswa menjalin kerjasama antara teman sejawat, dimana siswa akan

menjalin komunikasi, berbagai ide dan pendapat, serta saling

mendiskusikan masalah-masalah dengan siswa lainnya. Keterlibatan dan

tanggung jawab setiap peserta didik akan membuat siswa lebih mudah

memahami konsep-konsep yang sulit dan dapat meningkatkan daya nalar

siswa serta memberikan kesempatan kepada siswa mengungkapkan

pendapat.

2.3 Pengertian IPA
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IPA sendiri berasal dari kata sains yang berarti alam. Sains menurut Suyoso

dinamis tiada henti-hentinya serta diperoleh melalui metode tertentu yaitu teratur,

sistematis, berobjek, bermetode dan

diperoleh atau disusun dengan cara yang khas atau khusus, yaitu dengan

melakukan observasi, eksperimentasi, penyimpulan, penyusunan teori,

eksperimentasi, observasi dan demikian seterusnya kait mengkait antara cara yang

Dari pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa IPA merupakan

pengetahuan dari hasil kegiatan manusia yang diperoleh dengan menggunakan

langkah-langkah ilmiah yang berupa metode ilmiah dan dididapatkan dari hasil

eksperimen atau observasi yang bersifat umum sehingga akan terus di

sempurnakan.

Dalam pembelajaran IPA mencakup semua materi yang terkait dengan objek alam

serta persoalannya. Ruang lingkup IPA yaitu makhluk hidup, energi dan

perubahannya, bumi dan alam semesta serta proses materi dan sifatnya.

social yang merupakan disiplin ilmu bukan bersifat teoritis melainkan gabungan

(kombinasi) antara disiplin

Dari kedua pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan IPA

merupakan suatu usha yang dilakukan secara sadar untuk mengungkap gejala-

gejala alam dengan menerapkan langkah-langkah ilmiah serta untuk membentuk
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kepribadian atau tingkah laku siswa sehingga siswa dapat memahami proses IPA

dan dapat dikembangkan di masyarakat.

Pendidikan IPA merupakan disiplin ilmu yang didalamnya terkait dengan ilmu

pendidikan dan IPA itu sendiri. Sebelum mengetahui lebih jelas mengenai

pendidikan IPA serta ruang lingkupnya, IPA memiliki dua pengertian yaitu dari

segi pendidikan dan IPA itu sendiri.

Dengan demikian pendidikan IPA bukan hanya sekedar teori akan tetapi dalam

setiap bentuk pengajarannya lebih ditekankan pada bukti dan kegunaan ilmu

tersebut. Bukan berarti teori-teori terdahulu tidak digunakan, ilmu tersebut akan

terus digunakan sampai menemukan ilmu dan teori baru. Teori lama digunakan

sebagai pembuktian dan penyempurnaan ilmu-ilmu alam yang baru. Hanya saja

teori tersebut bukan untuk dihapal namun di terapkan sebagai tujuan proses

pembelajaran. Melihat hal tersebut di atas nampaknya pendidikan IPA saat ini

belum dapat menerapkannya.

Perlu adanya usaha yang dilakukan agar pendidikan IPA yang ada sekarang ini

dapat dilaksanakan sesuai dengan tujuan awal yang akan dicapai, karena kita tahu

bahwa pendidikan IPA tidak hanya pada teori-teori yang ada namun juga

menyangkut pada kepribadian dan sikap ilmiah dari peserta didik. Untuk itu maka

kepribadian dan sikap ilmiah perlu ditumbuhkan agar menjadi manusia yang

sesuai dari tujuan pendidikan.

Ilmu Pengetahuan Alam merupakan pengetahuan ilmiah, yaitu pengetahuan yang

telah mengalami uji kebenaran melalui metode ilmiah, dengan ciri: objektif,

metodik, sistimatis, universal, dan tentatif. Ilmu Pengetahuan Alam merupakan

ilmu yang pokok bahasannya adalah alam dan segala isinya. Pusat Kurikulum
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secara teratur, berlaku umum (universal), dan berupa kumpulan data hasil

observasi dan eksperimen.

Adapun hakikat IPA meliputi empat unsur utama yaitu: (1) sikap: rasa ingin tahu

tentang benda, fenomena alam, mahluk hidup, serta hubungan sebab akibat yang

menimbulkan masalah baru  yang dapat dipecahkan melalui prosedur yang benar;

IPA  bersifat open ended; (2) proses: prosedur pemecahan masalah  melalui

metode ilmiah; metode ilmiah meliputi penyusunan hipotesis, perancangan

eksperimen atau percobaan, evaluasi, pengukuran, dan penarikan kesimpulan; (3)

produk: berupa fakta, prinsip, teori, dan hukum; (4) aplikasi: penerapan metode

ilmu

IPA merupakan konsep pembelajaran alam dan mempunyai hubungan yang sangat

luas terkait dengan kehidupan manusia. Pembelajaran IPA sangat berperan dalam

proses pendidikan dan juga perkembangan Teknologi, karena IPA memiliki upaya

untuk membangkitkan minat manusia serta kemampuan dalam mengembangkan

ilmu pengetahuan dan teknologi serta pemahaman tentang alam semesta yang

mempunyai banyak fakta yang belum terungkap dan masih bersifat rahasia

sehingga hasil penemuannya dapat dikembangkan menjadi ilmu pengetahuan

alam yang baru dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Dengan demikian, IPA memiliki peran yang sangat penting. Kemajuan IPTEK

yang begitu pesat sangat mempengaruhi perkembangan dalam dunia pendidikan

terutama pendidikan IPA di Indonesia dan negara-negara maju.
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Pendidikan IPA telah berkembang di Negara-negara maju dan telah terbukti

dengan adanya penemuan-penemuan baru yang terkait dengan teknologi. Akan

tetapi di Indonesia sendiri belum mampu mengembangkannya. Pendidikn IPA di

Indonesia belum mencapai standar yang diinginkan, padahal untuk memajukan

ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) sains penting dan menjadi tolak ukur

kemajuan bangsa.

Kenyataan yang terjadi di Indonesia, mata plajaran IPA tidak begitu diminati dan

kurang diperhatikan. Apalagi melihat kurangnya pendidik yang menerapkan

konsep IPA. Permasalahan ini terlihat pada cara pembelajaran IPA serta

kurikulum yang diberlakukan sesuai atau malah mempersulit pihak sekolah dan

siswa didik, masalah yang dihadapi oleh pendidikan IPA sendiri berupa materi

atau kurikulum, guru, fasilitas, peralatan siswa dan komunikasi antara siswa dan

guru.

2.4 Pengertian Ilmu Pengetahuan Alam

Srini M. Iskandar (2001: 2),

Pengetah -

(IPA) atau science secara harfiah adalah ilmu yang mempelajari peristiwa-

peristiwa yang terjadi dialam.

Abdullah (1998: 18)

diperoleh atau disusun dengan cara yang khas atau khusus, yaitu dengan

melakukan observasi, eksperimentasi, penyimpulan, penyusunan teori,
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eksperimentasi, observasi dan demikian seterusnya kait mengkait antara cara yang

IPA merupakan usaha manusia dalam memahami alam semesta melalui

pengamatan yang tepat (correct) pada sasaran, serta menggunakan prosedur yang

benar (true) dan dijelaskan dengan penalaran yang sahih (valid) sehingga

dihasilkan kesimpulan yang betul (truth).

Science was created by humans to predict and explain event sand fenomena

. Artinya ilmu pengetahuan merupakan hasil pengamatan yang dilakukan oleh

manusia dan peristiwa alam yang terjadi. Dalam pembelajaran IPA mencakup

semua materi yang terkait dengan objek alam serta persoalannya. Ruang lingkup

IPA yaitu makhluk hidup, energi dan perubahannya, bumi dan alam semesta serta

proses materi dan sifatnya.

Pendidikan IPA menjadi suatu bidang ilmu yang memiliki tujuan agar setiap siswa

terutama yang ada di SD memiliki kepribadian yang baik dan dapat menerapkan

sikap ilmiah serta dapat mengembangkan potensi yang ada di alam untuk

dijadikan sebagai sumber ilmu dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Dengan demikian pendidikan IPA bukan hanya sekedar teori akan tetapi dalam

setiap bentuk pengajarannya lebih ditekankan pada bukti dan kegunaan ilmu

tersebut. Bukan berarti teori-teori terdahulu tidak digunakan, ilmu tersebut akan

terus digunakan sampai menemukan ilmu dan teori baru. Teori lama digunakan

sebagai pembuktian dan penyempurnaan ilmu-ilmu alam yang baru. Hanya saja

teori tersebut bukan untuk dihafal namun di terapkan sebagai tujuan proses

pembelajaran.
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Melihat hal tersebut di atas nampaknya pendidikan IPA saat ini belum dapat

menerapkannya. Perlu adanya usaha yang dilakukan agar pendidikan IPA yang

ada sekarang ini dapat dilaksanakan sesuai dengan tujuan awal yang akan dicapai,

karena kita tahu bahwa pendidikan IPA tidak hanya pada teori-teori yang ada

namun juga menyangkut pada kepribadian dan sikap ilmiah dari peserta didik.

Untuk itu maka kepribadian dan sikap ilmiah perlu ditumbuhkan agar menjadi

manusia yang sesuai dari tujuan pendidikan.

Dari pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa IPA merupakan

pengetahuan dari hasil kegiatan manusia yang diperoleh dengan menggunakan

langkah-langkah ilmiah yang berupa metode ilmiah dan dididapatkan dari hasil

eksperimen atau observasi yang bersifat umum sehingga akan terus di

sempurnakan.

2.5 Tujuan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional, Depdiknas (2008 : 148)

menyebutkan bahwa tujuan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di SD atau MI

adalah :

1) Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan

keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-Nya.

2) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang

bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

3) Mengembangkan rasa ingin tau, sikap positif dan kesadaran tentang adanya

hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi dan

masyarakat.
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4) Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar,

memecahkan masalah, dan membuat keputusan.

5) Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga dan

melestarikan lingkungan alam.

6) Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala keteraturannya

sebagai salah satu ciptaan Tuhan.

7) Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA.

2.6 Pembelajaran IPA SD

Ilmu pengetahuan sebagai produk tidak dapat dipisahkan dari hakikatnya sebagai

proses. Produk IPA adalah fakta-fakta, konsep-konsep dan prinsip-prinsip serta

teori-teori. Fakta dalam IPA adalah pernyataan-pernyataan tentang benda-benda

yang benar-benar ada, atau peristiwa yang betul-betul terjadi dan sudah

dikonfirmasi secara objektif. Konsep IPA adalah suatu ide yang mempersatukan

fakta-fakta IPA.

Konsep merupakan penghubung antara fakta-fakta ada hubungannya. Kemudian

prinsip IPA adalah generalisasi tentang hubungan diantara konsep-konsep IPA.

Sedangkan teori ilmiah merupakan kerangka yang lebih luas dari fakta-fakta,

konsep-konsep danprinsip-prinsip yang saling berhubungan. Srini M.Iskandar

(2001: 49) Dalam mempelajari IPA diperlukan beberapa pendekatan atau strategi

yang digunakan yaitu :

1. Keterampilan Proses IPA

Pendekatan keterampilan proses IPA adalah pembelajaran yang dianjurkan di

dalam mengajar IPA. Keterampilan proses IPA dikembangkan bersama-sama

dengan fakta-fakta, konsep-konsep dan prinsip-prinsip IPA (Srini M.Iskandar,
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2001:50).

Keterampilan proses IPA yang ada pada anak SD merupakan modifikasi dari

keterampilan proses IPA yang dimiliki para ilmuan sebab disesuaikan dengan

tingkat perkembangan anak dan materi yang diajarkan. Aspek-aspek keterampilan

proses IPA terdiri dari delapan hal yaitu: pengamatan, pengklasifikasian,

pengukuran, pengidentifikasian dan pengendalian variable, perumusan hipotesis,

perancangan sksperimen, penyimpulan hasil eksperimen, dan pengkomunikasian

hasil eksperimen.

2.7 Hakikat pembelajaran IPA

Pada dasarnya manusia ingin tahu lebih banyak tentang IPA atau Sains, antara lain

sifat sains, model sains, dan filsafat sains. Pada saat setiap orang mengakui

pentingnya sains dipelajari dan dipahami, tidak semua masyarakat mendukung.

Pada umumnya siswa merasa bahwa sains sulit, dan untuk mempelajari sains

harus mempunyai kemampuan memadai seperti bila akan menjadi seorang

ilmuan. Ada tiga alasan perlunya memahami sains antara lain, pertama bahwa kita

membutuhkan lebih banyak ilmuan yang baik, kedua untuk mendapatkan

penghasilan, ketiga karena tiap kurikulum menuntut untuk mempelajari IPA.

Mendefinisikan sains secara sederhana, singkat dan yang dapat diterima secara

universal sangat sulit dibandingkan dengan mendefinisikan ilmu-ilmu lain.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pada hakekatnya IPA terdiri atas tiga

komponen, yaitu produk, proses, dan sikap ilmiah. Jadi tidak hanya terdiri atas

kumpulan pengetahuan atau fakta yang dihafal, namun juga merupakan kegiatan

atau proses aktif menggunakan pikiran dalam mempelajari rahasia gejala alam.
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2.8 Metode Diskusi

Metode adalah cara yang hendak disampaikan oleh guru untuk bisa di pelajari dan

dikuasai oleh peserta didik. Metode diskusi ialah salah satu cara mendidik yang

berupaya memecahkan masalah yang dihadapi, baik dua oaring atau lebih yang

masing-masing mengajukan argumentasinya untuk memperkuat pendapatnya.

Dalam pengajaran yang menggunakan diskusi ini, perhatian akan terpusat pada

permasalahan atau pembalajaran yang akan di bahas. Dalam hal ini, timbul kesan

siswa sebagai subjek pengajaran dalam arti berhak aktif mencari dan memperoleh

sendiri pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan.

2.8.1 Manfaat Diskusi

Metode diskusi ada kebaikan dan kekurangan diantaranya adalah :

a. Kebaikan metode diskusi

1) Merangsang kreatifitas anak didik dalam bentuk ide, gagasan, dan

terobosan baru dalam pemecahan suatu masalah.

2) Mengembangkan sikap menghargai pendapat orang lain

3) Memperluas wawasan

4) Membina untuk terbiasa musyawarah mufakat dalam memecahkan suatu

masalah

b. Kekurangan metode diskusi

1) Pembicaraan terkadang menyimpang, sehingga memerlukan waktu yang

panjang

2) Tidak dapat dipakai pada kelompok besar

3) Peserta mendapat informasi yang terbatas
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4) Mungkin dikuasai oleh orang-orang yang suka berbicara atau ingin

menonjolkan diri

2.8.2 Langkah-Langkah Diskusi

Guru membaca materi dan menyiapkan pertanyaan dan mengelompokkan

pertanyaan sebelumnya

Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai

Siswa dibagi dalam kelompok dan diberi pertanyaan yang sudah disiapkan

Siswa dalam kelompok mendiskusikan jawaban terhadap pertanyaan

tersebut

Kelompok-kelompok menyampaikan hasil diskusi kepada seluruh kelas

Kelompok lain akan menanggapi presentasi

Evaluasi dan penutup

Ibrahim (2000:!8), manfaat dari belajar melalui diskusi bagi siswa yang

berprestasi rendah adalah :

1. Meningkatkan pencurahan waktu pada tugas

2. Rasa harga diri lebih tinggi

3. Memperbaiki sikap terhadap ilmu pengetahuan

4. Memperbaiki kehadiran

5. Penerimaan terhadap perbedaan individu lebih besar

6. Perselisihan antar pribadi kurang

7. Sikap apatis kurang

8. Pemahaman lenih mendalam

9. Motivasi lebih mendalam
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10. Hasil belajar lebih baik

11. Kerjasama antara teman

2.9 Kerangka Berpikir Penelitian

Penggunaan pembelajaran yang tidak bervariatif dalam pembelajaran IPA

membuat siswa merasa bosan dan enggan dalam belajar IPA, shingga hasil belajar

IPA cenderung rendah. Penggunaan merode diskusi dapat menjadi alternatif

dalam meningkatkan belajar IPA di Kelas IV.

Tahapan perkembangan anak usia SD yang masih dalam tahap operasional

konkret, menuntut guru untuk aktif dalam mengkombinasikan media

pembelajaran sehingga siswa menjadi lebih tertantang dan dapat terlihat aktif

dalam pembelajaran.

Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian

2.10 Hipotesis

Dengan menggunakan metode diskusi

diharapkan aktivitas belajar IPA di kelas IV SDN I Sukabumi akan meningkat.

Aktivitas
Belajar

IPA Rendah

Menggunakan
Metode Diskusi

Aktivitas Belajar IPA
Meningkat
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